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ABSTRAKSI
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Dosen Pembimbing : Joseph Dedy Irawan, ST. MT

ABSTRAK

Dalam era modern seperti saat ini, begitu banyak sekior kehidupan yang
tidak terlepas dari peran serta dan penggunaan teknologi komputer, khususnya
pada bidang-bidang dan lingkup pekerjaan, seperti lembaga pendidikan, usaha
gwasta, maupun instansi pemerintah. Pemanfaatan perkembangan teknologi
komputer dalam hal pengelahan laporan keuangan dan layanan SMS pada telepon
ternyata belum digunakan secara maksimal pada ussha swasta. Salah satunya
adalah pada usaha prakick dokter.. Dalam pelaksanaannya masih banyak kendala
yang dihadapi, antara lain adalah dibutuhkan waktu yang lama dalam hal
pengolahan laporan keuangan dan untuk pengambilan nomor antrian bagi pasien
membuat tidak efisiennya waktu bagi pasien yang akan berobat,

Untuk mengatasi masalah dan kendala ini perfu dikembangkan suatu sistem
informasi menjadi lebih terkomputerisasi pada prakick dokter agar sistem
informsasi tersebut baik itu proses perekapan keuangan dapat diolah dengan lebih
teliti, efisien, tepat dan akurat dan Membuat aplikasi yang memanfaatkan layanan
SMS menggunakan SMS Gateway sebagai media penyampaian informasi dan
media penyedia informasi pada saat pendafiaran pasien.

Kata Kunci ; Sms Gateway, Sms, Sistem Informasi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era modern scperti saat ini, begitu banyak sektor kehidupan yang
tidak terlepas dari peran serta dan penggunaan teknologi komputer, khususnya
pada bidang-bidang dan lingkup pekerjaan, seperti lembaga pendidikan, usaha
swasta, maupun instansi pemerintah. Semakin hari, kemajuan teknologi komputer,
baik dibidang piranti lunak maupun perangkat keras berkembang dengan sangat
pesat, disisi lain juga berkembang kesrah yang sangat mudah dan segi
pengaplikasian dan murah dalam hal biaya. Perkembangan komputer tersebut
telah banyak dimanfaatkan di dalam sektor perdagangan dan perindustrian. Saat
ini sudah banyak pabrik dan perusahaan sudah terkomputerisasi. Salah satunya

adalah di dalam hal pengelolaan data.

Pemanfaatan perkembangan teknologi komputer dalam hal pengolabhan
laporan keuangan dan layanan SMS temyata belum digunakan secara maksimal
pada usaha swasta. Salah satunya adalah pada usaha praktek dokter. Dimana pada
praktek tersebut masih menggunakan sistem yang manual dalam mengelola
laporan keuangan dan untuk pendaftaran/pengambilan nomor antrian pasien.
Dalam pelaksanaannya masih banyak kendala yang dihadapi, antara lain adalah
dibutuhkan waktu yang lama dalam hal pengolahan laporan kevangan dan untuk
pengambilan nomor anirian bagi pasien membuat tidak efisiennya waktu bagi

pasien yang akan berobat. Tentunya apabila kendala-kendala tersebut tidak segera




diperbaiki maka praktek dokter tersebut tidak akan mampu mengikuti

perkembangan dan kebutuhan teknologi di masa akan datang.

Dengan adanya | pegawai yang dipekerjakan serta banyakanya pasien yang
berobat, untuk meningkatkan pelayanaan pada pasien diantaranya dengan
penerapan sistem informasi yg baik. Penerapan komputerisasi pada sistem
informasi yang digunakan juga turut membantu kemudahan serta kelancaran dari

setiap proses pada sistem tersebut.

Melihat kondisi yang seperti ini, penulis berkeinginan untuk membuat
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMAS]I DAN APLIKASI SMS

GATEWAY UNTUK PENDAFTARAN PASIEN

Supaya dapat bersaing perlu adanya pemberian pelayanan kepada pasien

karena dalam pelayanan adalah kesuksesan paling utama dari sebuah usaha.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hal di atas maka timbul suatu permasalahan yaitu :
1. Bagaimana cara mengembangkan suatu Sistem Informasi untuk
meningkatkan kinerja dan efisiensi dalam perekapan keuangan, dan
2. Memberikan kemudahan calon pasien untuk berobat,
1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari pcmbuatan SISTEM INFORMASI DAN APLIKASI

SMS GATEWAY UNTUK PENDAFTARAN PASIEN adalah :

1. Membangun sistem informasi agar perekapan keuangan dapat diolah

dengan lebih teliti, efisien. tepat dan akurat.




2. Membuat aplikasi vang memanfaatkan layanan SMS menggunakan
SMS (ateway sebagai media penvampaian informasi dan media
penyedia informasi pada saat pendaftaran pasien, sehingga pasien lebih

mudah dalam pengambilan nomor antrian.

1.4 Batasan Masalah
Agar permasalahan mengarah sesuai dengan tujuan maka pembahasan

dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :

1. Aplikasi sistem informasi ini ditujukan pada praktek dokter Eka Putra
Setiawan, SP THI-KL.

2. Tidak membahas masalah jaringan GSM.

3. Tidak membahas koneksi handphone dengan komputer secara rinci.

4. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Borland Delphi 7 dan

Interbase 6.5 sebagai basis datanya.

1.5 Metodologi Penelitian
1.5.1 Metode Pengumpulan data

Data merupakan sumber atau bahan mentah yang sangat berharga bagi
proses menghasilkan informasi. Oleh sebab itu dalam pengambilan data perlu
dilakukan penanganan secara cermat dan hati-hati, sehingga data yang diperoleh

dapat bermanfaat dan berkualitas,

Dalam pengumpulan data penyusun mengunakan metode scbagai

berikut :




1. Studi Lapangan
Dengan metode ini data-data diperoleh langsung dari sumber yang
bersangkutan, dimana peneliti berhadapan langsung dengan obyek

yang diteliti, vang dilakukan dengan cara :

a, Survey
Teknik pengumpulan data dengan cara terjun secara langsung dan

mencatat secara sistematis terhadap obvek masalah.

b. Wawancara / Interview
Teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan komunikasi
atau Tanya jawab secara langsung dengan pimpinan atan pegawai

dinas kesehatan tentang sistem yang diterapkan.

2. Swudi Pustaka / Literatur
Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mencari bahan-bahan
kepustakaan sebagai landasan teori yang ada hubunganya dengan

permasalahan yang dijadikan obyek penelitian.

1.52 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Analisis
Analis, melakukan pengumpulan elemen-elemen ditingkat perangkat
lunak. Dengan analisa harus dapat ditentukan kebutuhan data, fungsi,proses

atau procedure yang dibutuhkan.




2. Implementasi dan pengujian sistem
Design,spesifikasi perangkat lunak yang dihasilkan dari tahap analisa
ditransformasikan kedalam bentuk arsitektur perangkat lhmak yang memiliki
karakteristik mudah dimengerti dan tidak sulit untuk diimplementasikan.
Tahap ini terdiri dari dua lahap, yailu tahap perlama menghasilkan
rancangan yang bersifat global, sedangkan subtahap wyang kedua
menghasilkan rancangan detil sehingga semua kelas, tipe data, fungsi dan
prosedurenya terdefinisi dan mudah vutuk dimengerti .
3. Integrasi dan pengujian sistem
Pengujian dilakukan untuk setiap tahap sehingga softwere vyang
dihasilkan tidak terjadi error, tahap pengujian harus sering dilakukan
dikarenakan pengujian ditingkat perangkat lunak yang memfokuskan pada

msalah-masalah yang mungkin terjadi dan pemeriksaan hasil.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

adalah sebagai berikut :

BABI : PENDAHULUAN
Meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah
dan sistematika penulisan.

BAB Il : DASAR TEORI
Bab ini berisi penjelasan tentang teori -leori yang mendukung

dalam perancangan sistem yang meliputi, teon, feori Borland




BAB III

BAB IV

BABY

Delphi 7, teor1 Basis Data dan teori Inferbase 6.5, teori Sistem

Informasi.

: DESAIN DAN ANALISIS SISTEM

Berisi gambaran umum praktek dokter, analisa sistem vang
dibutuhkan dan perencanaan objek vang diuji atau desain sistem
vang akan dikembangkan serta gambaran umum fentang praktek

dokter.

: IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini berisi pembahasan hasil pengujian dan analisa mengenai

cara kerja dari sistem.

: PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran dan hasil pembahasan pada skripsi ini.




BABIT

DASAR TEORI

2.1  Pengertian Dasar Sistem

Secara sederhana suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan
atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel-variabel yang terorganisasi,
saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Teori sistem
secara umum pertama kali diuraikan oleh Kenneth Boulding, terutama
menekankan pentingnya perhatian terhadap sctiap bagian yang membentuk
sebuah sistem.

Teori sistem mengatakan bahwa setiap unsur pembentuk organisasi adalah
penting dan harus mendapat perhatian yang utuh. Unsur atau komponen
pembentuk organisasi di sini bukan hanya bagian-bagian yang tampak secara
fisik, tetapi juga hal-hal yang mungkin bersifat abstrak atau konseptual, seperti
misi, pekerjaan, kegiatan, kelompok informal dan lain sebagainya.

Unsur-unsur yang mewakili suatu sistem sccara umum adalah masukan
(inpuf), pengolahan (procesing), dan keluaran (owfpuf). Di samping itu suatu
sistem dapat pula dikembangkan hingga menyertakan media penyimpanan. Sistem
dapat terbuka dan tertutup. Sistem informasi biasanya adalah sistem terbuka, yang

berarti menerima herbagai masukan dari lingkungan sekitarnya.

2.2  Pengertian Dasar Informasi
Informasi sangat penting artinya bagi suatu sistem yang akan dibuat
dalam organisasi. Informasi adalah data vang telah diklasifikasikan atan diolah

uniuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan, Sistem pengolahan




informasi akan mengolah data menjadi informasi atau mengolah data dan bentuk
tak berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya dan bermanfaat dalam
pengambilan keputusan saaf ini atau saat mendatang,
Kualitas informasi terkadang juga dipakai unmtuk menyatakan informasi
yang baik. Kualitas dari suatu informasi tergantung dari 3 (tiga} hal, yaitu :
a. Akurat
Informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.
Akurat juga berarti bahwa informasi harus jelas mencerminkan
maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai
ke penerima informasi mungkin banyak mengalami gangguan (noise) yang
dapat mengubah atau merusak informasi tersebut.
b. Tepat wakiu
Informasi vang sampai pada si penerima tidak boleh terlambat. Informasi
yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi
merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan
keputusan terlambat maka dapat berakibat fatal bagi organisasi. Dewasa
ini informasi mahal karcna harus cepat dikirim dan didapatkan sehingga
memerlukan teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan
mengirimnya.
¢. Relevan
Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaiannya. Relevansi

informasi untuk setiap orang, satu dengan yang lain adalah berbeda.




2.3  Sistem Informasi
Dalam artian umum, sistem informasi merupakan interrelasi antara

beberapa komponen yang menyimpan, mengambil, menerima, memproses, dan
mendistribusikan informasi untuk mendukung kegiatan pengambil keputusan, dan
mengontrol sebuah organisasi. Sedangkan dalam arti khusus, sistem informasi
adalah perangkat lunak yang digunakan untuk meningkatkan kinerja sebuah
sistemn dalam menangani informasi atau data.

Ada dua macam komponen dalam sistem informasi, yaitu :

1. Komponen dasar

a. Input : meliputi elemen yang dicaptire, dirakit yang masuk ke sistem
untuk diproses.

b. Proses : meliputi prosés transformasi yang mengubah inpul menjadi
output.

c. Output : meliputi transfer elemen yang dihasilkan oleh proses ke
tujuan.

2. Komponen tambahan

a. Feedback : data yang menyatakan performansi sistem.

b. Control : meliputi monitoring dan evaluasi feedback untuk menentukan
apakah sistem mencapai twjuan. Fungsinya adalah membuat
penyesuaian untuk input sistem dan pemrosesan komponen untuk
memastikan sistem menghasilkan output yang tepat.

Dalam sistem informasi, ada tiga tahap yang harus dipenuhi, yaitu input,

proses dan output, dimana output memungkinkan suatu umpan balik yang dapat




merubah atau memodifikasi suatu input. Di sinilah suatu sistem informasi
herperan sebagai pengambil keputusan dalam menangani suatu permasalahan.

Di dalam pengembangan sistem informasi, dikenal istilah SDLC (System
Development Life Cycle) atau “Siklus Hidup Pengembangan Sistem™”!, yang

terdiri dari enam tahap :

1. Perencanaan sistem

2. Analisis sistem

3. Rancangan sistem general atau konseptual

4. Evaluasi dan pemilihan sistem

5. Rancangan sistem terinei atau fungsional

6. Implementasi sistem

Empat tahap pertama disebut tahap FRONT-END, dua yang terakhir

disebut tahap BACK-END. Setelah sistem baru dikembangkan dan dikonversikan
ke operasi, selanjuinya menuju ke tahap pemeliharaan sistem yang berlangsung
beberapa tahun, 10 sampai 20 tahun atau lebih lama. Iika sistem ini tidak lagi
elisien dan efektif untuk tahap dipelihara, maka tidak dilanjutkan dan sistem baru

dikembangkan untuk menggantikannya, SOLC mulai dari awal lagi.

24  Sistem Informasi Keuangan Pada Praktek Dokter
Sistem Informasi keuangan adalah suatu tatanan yang berurusan dengan
pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, analisa dan penyimpula

informasi serta penyampaian informasi untuk membantu perekapan keuangan.
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1. Modul basisdata.
Digunakan sebagai media penyimpanan, pengolahan. dan penyampaian
data Pasien dan data pendukung lainnya.
2. Modul Transaksi
Digunakan untuk pendataan pasien, transaksi keuangan dan perencanaan.
3. Modul Pelaporan dan Statistik.

Dimjukan untuk melakukan kegiatan pelaporan keuangan.

2.5 SMS

SMS (Shart Message Service) merupakan fasilitas standard dari Global
System for Mobile Comunication (GSM). Fasilitas ini dipakal untuk mengirim dan
menerima pesan dalam bentuk ieks ke dan dari sebuah ponsel. (Soerowirdje,
2004). Menurut Soerowirdjo, beberapa karakteristik SMS adalah :

1. Sebuah pesan singkat terdiri atas 160 karakter yang terdini dari atas
huruf atau angka. Juga dapat mendukung pesan non-fext, seperti
format binary,

2. Prinsip kerjanya adalah “menyimpan™ dan “menyampaikan™ pesan
{store and forward message). Dengan kata lain pesan tidak langsung
dikirimkan ke penerima, tetapi disimpan dahulu di SMS Centre.

3. Memiliki ciri dalam hal konfirmasi pengiriman pesan, yaitu pesan
yang dikirimkan tidak secara sederhana dikirimkan dan dipercayai
akan disampaikan dengan sclamat. Namun pengirim pesan dapat pula
menerima pesan balik yang memberitahukan apakah pesan telah

terkirim atau gagal.
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4, Pesan dapat dikirim dan diterima secara simultan dengan panggilan

jenis lavanan GSM lain.

SMS atau Short Message Service pada awal diciptakan adalah bagian dari
layanan pada sistem GSM. SMS semula hanyalah merupakan layanan yang
bersifat komplementer terhadap layanan utama sistem GSM (atau sistem 26 pada
umumnya) yaitu layanan voice dan swifched data. Namun karena keberhasilan
SMS yang tidak terduga, dengan ledakan pelanggan yang mempergunakannya,
menjadikan SMS sebagai bagian integral dari layanan sistem. Dalam forum studi
dan diskusi dan pembicaraan mengenai standar 3G, SMS (atau disebut layanan
messaging) tetap discbut scbagai layanan penting yang diperlukan dan menjadi
standar 3G. Dalam standar 3G IMT 2000, terdapat 4 layanan utama 3G yaitu
Voice, Messaging, Packet Data dan Streaming Mutimedia. Sebagai bagian dan
sistem GSM, SMS adalah layanan yang sebenarnya merupakan bearer service
atan paket pengirim dari data GSM. Bearer service ini bekerja pada lapisan fisik
yang merupakan lapisan terbawah dari protokol aplikasi data GSM.

SMS adalah type asynchromous message yang pengiriman datanya
dilakukan dengan mekanisme protokol sfore and forward Hal ini berarti bahwa
pengirim dan penerima SMS tidak perlu berada dalam status berhubungan
(commected/onling) satu sama lain, ketika akan saling bertukar pesan SMS.
Pengiriman pesan melalui store and forward berarti pengirim pesan SMS dan
nomor telpon tujuan dan kemudizn mengirimkannya (siore) ke server SMSC
(SMS-Center) vang kemudian bertanggung jawab untuk mengirimkan pesan
tersebut (forward) ke nomor telpon tujuan. Hal ini mirip dengan mekanisme store

and forward pada protokol SMTP yang digunakan dalam pengiriman email
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internet. Keuntungan mekanisme store and forward pada SMS adalah penerima
tidak perlu dalam status online ketika ada pengirim yang bermaksud mengirim
pesan kepadanya, karena pesan akan dikinm oleh pengirim ke SMSC yang
kemudian dapal menunggu uniuk meneruskan pesan tersebut ke penerima ketika
ia siap den dalam status enlire dilain waktu. Ketika pesan SMS telah terkirim dan
diterima oleh SMSC, pengirim akan menerima pesan singkat (konfirmasi) bahwa
pesan telah dikirim (message senf). Mekanisme store and forward pada

pengiriman pesan SMS (Soerowirdjo, 2004) dapat dilihat pada Gambar 2.1.

GEM
Lol pwiones

h
GEM
Call preane

Gambar 2.1 Mekanisme store and forward pada pengiriman pesan SMS!

2.6  Global System for Mobile Communication (GSM)

Sistem GSM merupakan sistem telepon mobile vang terdiri dari beberapa
band frekuensi vaitu GSM 900, GSM 1800 dan GSM 1900 (Indira dan Prianka,
2004). Jaringan GSM terdiri dari 3 (tiga) sistem utama yaitu : Switching System
(SS), Base Station System (BSS) dan Operation and Support System (0OSS).

Arsitektur Sisten GSM dapat dilihat pada Gambar 2.2,
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Gambar 2.2 Arsitektur Sistem GSM !

Mobile Switehing Center merupakan sistem GSM yang bertugas dalam
nengatur modularitas sistem dimana akan mengontrol panggilan dari dan menuju
sistem telepon maupun data yang lain. Selain tugas tersebut, dalam switching
system terdapat Gateway vang merupakan titik pertemuan yang menghubungkan
dua jaringan (refworks). Gateway sering diletakan bersama dalam MSC. Tipe
yang diset-up ini selanjutnya disebut Gatfeway-MSC (GMSC).

Base Siation System (BSS) bertugas dalam mengatur semua fungsi yang
berhubungan dengan komunikasi radio. BBS terdiri dari Transcoder Controller
(TRC) yang menghubungkan BBS dengan kemampuan adaptasi kecepatan, Base
Station Controller (BSC) yang mengatur semua fungsi hubungan radio dari
jaringan GSM dan Radio Base Station (RBS) yang mengendalikan hubungan
radio ke handphone.

Operation and Support System (OSS) menghubungkan jalur dari pendukung
operasi pusar, regional, dan lokal serta aktifitas yvang diinginkan oleh jaringan
selular. OSS merupakan satu-kesatuan fungsi dari jaringan monitor operator dan
mengontrol sistem. OS85 didesain untuk mendukung sistem pengaturan yang
mendukung beberapa elemen jaringan seperti Mobile Switching Center dan Radio

Base Sration.

14




2.7 SMS Gateway

Salah satu mode komunikasi yang handal saat ini adalah pesan pendek short
messaging system (SMS). Implikasinya, salah satu model komunikasi data yang
bisa dipakai adalah SMS. Artinya, SMS fersebut harus bisa melakukan transaksi
dengan database. Untuk itu perlu dibangun sebuah sistem yang disebut sebagai
SMS Gateway. Pada prinsipnya, SMS Gateway adalah sebuah perangkat lunak
yang menggunakan bantuan komputer dan memanfaatkan teknologi seluler yang
diintegrasikan guna mendistribusikan pesan-pesan yang di-gemerate lewal sistem
informasi melalui media SMS vang di-handfe oleh jaringan seluler. Secara
khusus, sistem ini akan memiliki fungsi-fungsi scbagai berikut:

1. Message Management dan Delivery

a. Pengaturan pesan yang meliputi manajemen prioritas pesan,
manajemen pengiriman pesan, dan manajemen antrian,

b. Pesan yang dilalukan harus sedapat mungkin fail safe. Artinya, jika
terdapat gangguan pada jaringan telekomunikasi, maka sistem secara
otomatis akan mengirim ulang pesan tersebut.

2. Korelasi

Berfungsi untuk melakukan korelasi data untuk menghasilkan data baru

hasil korelasi. Pada sistem yang terpasang saat ini, arsitektur lalu lintas

data melalui SMS sudah terjalin cukup baik. Hanya saja. keterbatasan
akses data dan tujuan informasi SMS yang belum terfokus menyebabkan
banyaknya jawaban standar (defauit replies) masih banyak terjadi. SMS

Gateway banyak digunakan dalam berbagai proscs bisnis dan usaha.
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Proses bisnis dan bidang lavanan yang bisa ditangani oleh aplikasi SMS

Gateway, vaitu sehagai berikut :

1. Manajemen Inventori

2. CRM (Customer Relationship Management), misalnya Rumah Makan,

Cafe, Executive Club, Stasiun Radio, Stasiun TV, Lembaga

Pendidikan

3. Call Center dan SMS Pengaduan, misalnya Polisi, PLN, PDAM,

Instansi Pemerintah SMS Gateway memanfaatkan arsitektur teknologi

komunikasi SMS untuk menerapkan aplikasi bernilai tambah dengan

memanfaatkan komumikasi SMS untuk optimalisasi proses bisnis

perusahaan dan peningkatan kualitas layanan dari institusi pelayanan

publik. Beberapa kemampuan SMS Gateway, yaitu untuk:

L.

Memperbesar  skala aplikasi teknologi  informasi  dengan

menggunakan komunikasi SMS interaktif
Menyediakan aplikasi kolaborasi komunikasi SMS berbasis web

untuk pengguna di institusi atau perusahaan

. Menjangkau konsumen maupun pengguna jasa layanan institusi

atau perusahaan secara mudah menggunakan komunikasi SMS

interaktif

Fitur-fitur standar SMS Gateway, yaitu komunikasi SMS interaktif dua arah, SMS
info on demand, SMS service seftings, SMS Automatic Registration, polling
SMS, pengiriman SMS Broadcast, pengiriman SMS ke Call Group, pengiriman
SMS terjadwal, persunalisasi SMS, antarmuka aplikasi berbasis web, buku alamat

dan call group, manajemen pengguna, sistem security access, serta sistem
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parameter. Fitur-fitur advance SMS Gafeway, yaitu antarmuka dinamis untuk
integrasi ke database perusahaan, SMS Remote Control, E-mail to SMS, SMS 1o

E-mail, ekspansi modem GSM, dan koneksi langsung ke SMSC via SMPP.

2.8  Pengertian Database dan RDBMS
2.8.1 Database

Basis data (darabase) adalah snatu pengorganisasian sekumpulan data
vang saling terkail sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi.
Basis data dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem vang memakai
pendekatan berbasis berkas. Sebuah konsep database memiliki beberapa hal
sebagai berikut :

¢ FEntitas: merupakan tempat informasi direkam, dapat berupa orang,
tempat, kejadian dan lain-lain. Scbagai contoh dalam kasus administrasi
siswa maka terdapat entity siswa, mata kuliah, guru, pembayaran.

e Atribut : disebut juga data elemen, data field, atau data ilem yang
digunskan untuk menerangkan suatu entitas dan mempunyai harga
tertentu, misalnya atribut dari entitas siswa diterangkan oleh. nama,
tanggal lahir, alamat.

¢ Data Value : informasi atau data aktual yang disimpan pada tiap data,
elemen, atau atribut.

¢ File/Tabel : kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen

yang sama, atribut yang sama, namun berbeda nilai datanya.
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» Record/Tuple : kumpulan eclemen-eclemen yang saling berkaitan
menginformasikan tentang suatu entitas secara lengkap. Satu record
mewakili satu data atau informasi.

Untuk mengelola basis data diperlukan perangkat lunak vang disebut
DBMS. DBMS adalah perangkat lunak sistem vang memungkinkan para pemakai
membuat, memelihara, mengontrol, dan mengakses basis data dengan cara yang

praktis dan efisien.

2.4.2 Relational Database dan Management Sistem

Relational Database adalah kumpulan data yang saling berelasi vang
dipakai/ada dalam suatu limgkup tertentu, misalkan instansi, perusahaan dan lain-
lain atau kasus tertentu. RDBMS (Relational Database Management System)
mcrupakan koleksi atau kumpulan data yang di dalamnya memiliki suatu sistem
vang mengatur relasi di dalamnya bersama dengan satu set program yang
berfungsi untuk melakukan manajemen sistem terhadap data tersebut.

Selanjuinya dalam RDBMS semua data disimpan dalam tabel-tabel, di
mana sebuah tabel menyimpan informasi mengenal sebuah subjek tertentu.
Dengan RDBMS, sebuah database akan dengan mudah dikelola walaupun jumlah
datanya banyak dan kompleks, seperti pendefenisian data, mana data yang akam
dimuat ke dalam scbuah database, bagaimana mengelolanya, serta bagaimana
membagi data. lde RDBMS ini vaitu menggunakan konsep matematika aljabar
relasional untuk membagi data dalam beberapa himpunan (sct} yang saling
berhubungan dalam subset. Dalam model relasional, data dipisahkan dalam

beberapa set yang pararel dengan struktur tabel. Struktur tabel ini mengandung

18




elemen data individual yang disebut kolom atau field. Satu set kumpulan kelom

disebut record.

2.9 Imnterbase 6.5

Borland Interbase 7.1 adalah database transaksional yang ekonomis dan
memiliki performa yang tinggi, dan banyak digunakan oleh jutaan pengguna di
seluruh dunia. Dengan mengkombinasi instalasi yang mudah, crash-recovery
secara otomatis, dan perawatan yang sangat minim, Interbase menjadi sangat
sesual unmtuk embedding dalam aplikasi terdistribusi. Dukungan terhadap
multiprosesor dan arsitektur yang canggih menjadikannya sebuah pilihan yang
tepal untuk aplikasi bisnis dengan kekuatan tinggi yang memiliki banyak
pengguna yang terkoneksi. Kekuatannya, yaitu kemudahan penggunaan,
dukungan terhadap platform Windows, Linux, dan Solaris (termasuk
pengembangan dalam lingkungan seperti Borland Delphi, C++ Builder, dan

Kylix), membuat Interbase menjadi favorit bagi para pengembang.

2.9.1 Keunggulan Database Terintegrasi

1. Pemcliharaan yang sangat minim;,
Dapat di-deploy tanpa kehadiran administrator database atau bantuan
teknis.

2. Kinerja yang tinggi;
Interbase memiliki semua fitur, kekuatan, dan skalabilitas yang diperlukan
untuk aplikasi bisnis yang kompleks yang menawarkan keungguian

performa untuk jumlah pengguna yang besar.

19




3. Integrasi dengan Borland Delphi, Kylix, C++Builder, dan Jbuilder;
Para pengembang dapal membangun aplikasi dan men-deploy lebih cepat
menggunakan teknologi pengembangan dan deploy yang berproduktivitas

tinggi dari Borland.

4, Pengawasan transaksi;
Para pengembang dan administrator akan lebih produktif dengan
pengertian vang mendalam pada koneksi pengguna, performa transaksi,

dan masih banyak lagi vang disediakan melalui antarmuka grafis.

2.10  Delphi

Delphi adalah suatu bahasa pemrograman (development language) yang
digunakan untuk merancang suatu aplikasi  pregram. Delphi adalah
kompiler/penterjemah bahasa Pascal (awalnya dari Pascal) yang merupakan
bahasa tingkat tinggi sekelas dengan basic, C. Bahasa pemrograman di delphi
disebut bahasa procedural artinya bahasa/sintaknya mengikuti urutan
tertentu/prosedur. Delphi termasuk keluarga visual sekelas Visnal Basic, Visual C,
artinya perintah-perintah untuk membuat objek dapat dilakukan secara visual,
Delphi juga merupakan bahasa berorentasi objek. Saat anda pertama kali masuk
ke Visual Basic maupun delphi ., anda akan diperhadapkan pada sebuah form
kosong yang akan dibuat secara otomatis. Form tersebul diberi nama Forml.
Form ini merupakan tempat bekerja untuk membuat antarmuka pengguna (user

interface).
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2.10.1 Kegunaan Delphi

1. Untuk membuat aplikasi windows.

2
3

4

2.10.2

1.

(s}

2.11

. Untuk merancang aplikasi program berbasis grafis.
. Untuk membuat program berbasis jaringan (client / server).

. Untuk merancang program .net (berbasis internet).

Keunggulan Delphi
IDE  (fntegrated Developmeni Environment) atau lingkungan
pengembangan aplikasi sendiri adalah satu dari beberapa keunggulan
delphi, didalamnya terdapat menu — menu yang memudahkan kita untuk

membual suatu proyek program.

. Proses kompilasi cepat, pada saal aplikasi yang kita buat dijalankan pada

delphi, maka secara otomatis akan dibaca sebagai sebuah program, tanpa
dijalankan terpisah.
Mudah digunakan, source code delphi yang merupakan turunan dari

pascal, sehingga tidak perlu suatu penyesuaian lagi.

. Bersifat multi purphase, artinya bahasa pemrograman delphi dapat

digunakan untuk pengembangan aplikasi.

AT Command (Perintah AT)

2111 Memulai AT Command

Untuk mecoba AT Command sebelumnya penulis menyiapkan beberapa

alat yang dibutuhkan vaitu sebuah handphone dan kabel datanya. Dalam

melakukan percobaan ini digunakan handphone Siemens C55 dan kabel data
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DCA-510. Kemudian install driver kabel data. Setelah driver kabel data
diinstall buka Hyper Teminal untuk mencoba AT Command. Perintah AT
Command diketik pada Hyper Terminal yang dimiliki oleh sistem operasi
Microsoft Windows, disini penulis mencoba untuk mensimulasikan AT
Command, sebelum melanjutkan ke pembuatan program. Perintah langsung
diketikkan di terminal dan diakhiri dengan menekan tombol Enter. Seperti

terlihat pada gambar 2.11.

'Qmm 5 ;q--hm
Do [0 Ywe (el Jrensle pein
0 & 5 on F
AT -
0K
AT+CGMI
SIEMENS

0K
AT -CoMM
£55

0K

AT+CPBR=1.10 .
+CPBR: 1, 081934057575 ,129, "Mosa b
+CPBR: 2."@B5755038636" 129 'Hulnl -
“+6281334817222" 145"

<LPBR: 3.

LCPoh. L. -0Bogias0p 1o 150, SDh kalM”
+CPBR: 5.7085649819088" 129, DhikalM31,
+CPBR: §."085649988873" 199 "Dhini '
+CPBR: 7,"08563545636" ,129 Eu ar

+CPBR: B "+6281334352585", 145, "Bude Hu2
-CPBR: 9 "+62818536221" ,145, "Pde Bmbng"'
<CPBR: 10, "+6261252020677", 145, "Pde Bhgl

AT +CHGF=0

0K

T+EFEH7 - (L L LU -
~CPMS: ["MT"."SM™,"NE" ), ("HT™,"SH"."ME"). ("MT™."SH","HE")

K
AT+CPMS="HT"
~CPHS: 5.45.5,20,5,20

Ok

AT+CHGL=7
+CHGL: (B-4)
Ok

Conpected 001 251 Madiy e et 600 B-H-1 L ]

Gambar 2.3 {fvper Terminal pada Windows
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Berikut hasil percobaan:

14

Memulai Perietah AT

AT

OK

Mefihat Merk dan Model HP

AT + CGMI

Siemens

OK

AT + CGMM

C55

Ok

Melikat Buku Telpon

AT +CPBR=1, 10

+CPBR: 1, "081334057575", 129, "Mama"

+CPBR: 2, "085755038636", 129, "Mamal”

+CPBR: 3, "+6281334017222", 145, "Papa "

+CPBR. 4, "085655502728", 129, "DhikalM3"

+CPBR; 5, "085649813088", 129, "DhikalM31"

+CPBR.: 6, "085649988073", 129, "Dhini"

23




+CPBR: 7, "08561545636", 129, "Egar"

+CPBR: &, "+6281334352585", 145, "Bude Nu2"

+CPBR: 9, "+62818536221", 145, "Pade Bmbhng™

+CPBR: 10, "+6281252020677", 145, "Pde Bbgl"

OK

4. Mengatur Jenis Pesan (PDU=0, Text=I)

AT+ CMGF =1

ERROR

AT +CMGF =0

OK

5. Melihat Settingan Memori

AT + CPMS =2

+CPMS: ("MT", "SM", "ME"), ("MT", "SM", "ME")

OK

6. Mengatar Sumber Memori (Phone=ME, SIM=SM, ALL=MT)

AT +CPMS ="MT"

+CPMS: 5, 45, 5, 20, 5,20

OK

7. Melihat Option untuk Membaca List SMS
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AT + CMGL =7

+CMGL: (0 - 4)

OK

Melihat List SMS

AT +CMGL=1

+CMGL: 28.1,,156

07912658050000F0040C912658860542460000901 1312201 80829C453C1C2

40ECB416E903B6oCO789

C372103D4C4E1 740E33CERSCTTRTDT6137ARB4ESFRIDAG5771D6402CD

D769370B448783E66BF91934

CF33CE61373D0DE287DT65DOFSDDR6B3IC26CISIAECOI4DABA990FAD

C12D7C374D07CSD7683DC20B8

FC7DI697ET7390382C6781E6ES30BC2CAGBB41E27ASB0ER287DD6536

287F0685C96190F82D2797ES

EE7CD805

OK

Membaca SMS (dengan menentukan index-nya, SMS akan tampil jika
SMS dengan indeks tersebut berada dalam memori dan muncul “OK”,

jika tidak ada akan muncul “ERROR”)
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AT +CMGR =1

+CMGR: 0, ,0

OK

10. Mengrim SMS

ATHCMGW="+6285049813088">Test._kirim SMS
ERROR
2.11.2 Mengirim dan Mecmbaca SMS Mcaggunakan AT Command

a. Mengirim SMS

Tabel 2.1 Mengirim SMS

Perintah Keterangan
AT Memulai AT
OK Command
Menentukan
format pesan
AT+CMGF=0
(PDU=D,
Ok teks=1)
Menulis
pesan
AT+CMGW="+6285649813088">Test...kirmn SMS dkhi
dengan
menekan
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ctri+Z

Membaca SMS
Tabel 2.2 Membaca SMS
Perintah Keterangan {|
T !
AT Memulai AT Command. |
|
OK Menentukan format pesan |
]
AT+HCMGF=0 (PDU=0, Text=1). |
OK |
Setting memori
ATHEIS=MT (Phonc=ME, SIM=SM, |
OK ALL=MT).
AT+HCMGL=1
+OMGL: 281,156
07912658050000F0040C9 126588605424600
00901131220180829C453C 1 C240ECB416E | Melihat list SMS dengan
903B6COT89 index = 1
C372103D4CAE1 740F33CES5C 778717613
TAB4ESFIDAG5771 D6402CDD7693 70B44
87RIE66BFO 1934
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CFB3CE61373DOD8287DT765DOFEDDE6S3
C26C383AECO24DAB49FANCI2DTC374

DO7CIDT683DC20B8

FCTD9697ET7390382C6781E6ES30BC2CA

— e}

6BB41E27A9B0ER287NDG53628TFO6RSCY

6190F82D2ITITES l
|
EETCTIR0S l

Ok :

2,12 Perangkat Analisis dan Perancangan
2.12.1 Disgram Aliran Data

Diagram Aliran Data atau yang biasa disebut dengan DFD (Data Flow
Diagram) merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data
dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa
maupun rancangan sistem yg mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem
kepada pemakai maupun pembuat program.

Ada beberapa simbol DFD yang banyak dipakai, yaitu :
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Tabel 2.3 Simbol Utama DFDE!

No. Simbol Penjelasan

Kesatuan luar adalah lingkungan luar

sistem vang dapat berupa orang,

01 departemen atau sistem lain  yang

memberikan input ataupun menerima

output dari sistem,

Arus data adalah aliran data yang mengalir

_
.‘_—
02 l T diantara proses, simpanan data dan
kesatuan [uar.
Proses adalah kerja atau kegiatan yang
dilakukan oleh orang, mesin alau
03 komputer dari hasil suatu arus data yang

masuk kedalam proses untuk dihasilkan

arus data yang akan keluar dari proses.

Simpanan Data adalah  merupakan

simpanan data yang berupa file.

2.12.2 Pemodelan Data

Model data adalah sekumpulan cara / peralatan [ ‘ool untuk
mendeskripsikan data-data, hubungannya satu sama lain, semantiknya, serta

batasan konsistensi.
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Ada dua model data, yaitu : Entity Relationship Diggram (ERD) dan
model relasional. Keduanya menyediakan cara untuk mendeskripsikan
perancangan basis data pada peringkat logika.

Model ERD atau Conceptual Data Model (CDM) adalah model yang
dibuat berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri dari koleksi obyek-obyek
dasar vang dinamakan cntitas (enfity) serta hubungan (relationship) antara entitas-
entitas it

Model Relasional atau Physical Data Mode! (PDM) adalah model yang
menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta hubungan antara
data-data tersebul. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom di mana setiap kolom
memiliki nama yang unik.

i dalam ERD atau CDM maupun PDM, relasi (hubungan) setiap entitas
mempunyai derajat hubungan (kardinalitas) yang menunjukkan jumlah
maksimum entitas vang dapat berelasi dengan entitas yang lain. Relasi
kardinalitas yang terjadi di antara dua himpunan entitas dapat berupa :

a. 1 ke 1 (one ro one), setiap entitas pada suatu himpunan entitas
berhubungan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas yang lain,
begitu juga sebaliknya.

b. 1 ke N (one to many), setiap entitas berhubungan dengan banyak entitas
pada himpunan entitas yang lain, tetapi tidak sebaliknya.

¢. N ke 1 (many 1o one), setiap entitas berhubungan dengan paling banyak

satu entitas pada himpunan entitas yang lain, tetapi tidak scbaliknya.
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d. N ke N (many to many), sctiap entitas pada suatu himpunan dapat

213

berhubungan dengan entitas pada himpunan entitas yang lain, demikian

sebaliknya.

Metode Pengembangan Sistem Waterfall

Model air terjun (waterfall), merupakan salah satu metode pengembangan

sistern yang memiliki beberapa langkah, yaitu :

Analisis dan definisi persyaratan
Pelayanan, batasan, dan tujuan sistem ditentukan melalui konsultasi
dengan pengguna sistem. Persyaratan ini kemudian didefinisikan secara

rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

Perancangan sistem dan perangkat lunak

Proses perancangan sistem membagi persyaratan dalam sistem perangkat
keras atau perangkat lunak. Kegiatan ini menentukan arsitektur sistem
secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi
dan deskripsi abstraksi sgistem perangkat lunak yang mendasar dan
hubungan-hubungannya.
Implementasi dan pengujian unit

Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak dircalisasikan sebagai
serangkaian program atau unit program. Pengwjian unil melibatkan
verifikasi bahwa setiap unit telah memenuhi spesifikasinya.

Integrasi dan pengujian sistem

a1l




Unit program atau program individual diintegrasikan dan diuji sebgai
sistem yang lengkap untuk menjamin bshwa persyaratan sistem telah
dipenuhi. Setelah pengujian sistem, perangkat lunak dikiim kepada
pelanggan.

Operasi dan pemeliharaan

Biasanya (walaupun tidak scharusnya), ini merupakan fase sikus hidup
vang paling lama. Sistem diinstal dan dipakai. Pemeliharaan mencakup
koreksi dari berbagai kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap-tahap
terdahuly, perbaikan atas implementasi unit sistem dan pengembangan

sislem, semeniara persyaratan-persyaratan baru ditambahkan,

32




BAB IT1
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM INFORMASI PRAKTEK

DOKTER

Aplikasi yang direncanakan ini bermanfaat untuk memberikan pelayanan
dan informasi bagi pasien, dengan cepat, dan tepat. Sehingga kualitas pelayanan
dapat dimaksimalkan, dan mempermudah pasien dalam mendapatkan no antrian.

Dalam merancang aplikasi ini terlebih dahulu dilakukan pembuatan desain
proses, desain data, serta desain antarmuka aplikasi. Desain proses berguna untuk
mengintegrasikan semua proses yang terjadi dalam aplikasi yang akan dibuat.
Desain data berguna untuk mengetahui data apa saja yang dibutuhkan dalam
proses vang akan dikerjakan. Sedangkan perancangan antarmuka berfungsi
sebagai antarmuka interaksi antara pengguna dengan system aplikasi yang dibuat,
sehinnga pengguna dapat mengoperasikan aplikasi yang dibuat.

Perancangan aplikasi ini terdiri dari  perancangan perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (soffware). Perancangan perangkat keras hanya
terdiri dari perancangan kabel data yang berguna untuk menghubungkan PC
(Personal Compuier) dengan HP (Handphome). Sedangkan perancangan
perangkat lunak terdiri dari perancangan aplikasi server. aplikasi client, aplikasi
gateway. Aplikasi manager diperlukan untuk mengelola-ngelola data secara
lengkap, dan terletak di server. Sedangkan untuk aplikasi client hanya digunakan
untuk menginputkan data dan membuat laporan saja. Sedangkan untuk aplikasi

SMS diolah oleh aplikasi gateway.
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31 Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak inl meliputi pembuatan aplikasi server dan
SMS Gateway.
3.1.1 Aplikasi Server

Aplikasi ini terdiri dar1 aplikasi input. output, laporan, hak akses serta olah
data sms gateway. Input data merupakan data pasien, data diagnose, tanff.
Laporan terdini dari laporan diagnose. Sedangkan aplikasi data sms server
merupakan aplikasi yang mengolah data sms yang masuk sedangkan masukan

data sms ini berasal dari aplikasi sms gateway.

3.1.2 Aplikasi SMS Gateway

SMS (Gateway adalah sebuah perangkat lunak yang menggunakan bantuan
komputer dan memanfaatkan tekmologi seluler yang diintegrasikan guna
mendistribusikan pesan-pesan yang di-generafe lewat sistem informasi melalui

media SMS yang di-handle oleh jaringan seluler.

Gambar 3.1 SMS Gafeway!™)
Salah sam mode komunikasi yang handal saat ini adalah pesan pendek ! shori
messaging system (SMS), Implikasinya, salah satu model komunikasi data yang

bisa dipakai adalah SMS. Artinya, SMS tersebut harus bisa melakukan transaksi
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dengan database. Untuk itu perlu dibangun sebuah sistem yang disebut sebagai
SMS Gafeway. Secara khusus, sistem ini akan memiliki fungsi-fungsi sebagai

berikut:

Message Management dan Delivery

1. Pengaturan pesan vang meliputi manajemen prioritas pesan, manajemen
pengiriman pesan, dan manajemen antrian.

2. Pesan yang dilalukan harus sedapat mungkin fail sgfe. Artinya, jika
terdapat pangguan pada jaringan telekomunikasi, maka sistemn secara
otomatis akan mengirim ulang pesan tersebut.

Fungsi SMS Gateway diantaranya:

1. Memperbesar skala aplikasi teknologi informasi dengan menggunakan
komunikasi SMS interaktif

2. Menyediakan aplikasi kolaborasi komunikasi SMS berbasis web untuk
pengguna di institusi atau perusahaan

3. Menjangkau konsumen maupun pengguna jasa layanan institusi atau

perusahaan secara mudah menggunakan komunikasi SMS interaktif

Fitur-fitur standar SMS Gateway yaitu komunikasi SMS interaktif dua
arah, SMS info on demand, SMS service settings, SMS Automatic Registration,
polling SMS, pengiriman SMS Broadeast, pengiriman SMS ke Call Group,
pengiriman SMS terjadwal, personalisasi SMS, antarmuka aplikasi berbasis web,
buku alamat dan call group, manajemen pengguna, sistem securify dgecess, seria

sistemn parameter.
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3.1.3 Penggunaan Sistem
Penggunaan system hanya dapat di akses oleh sebagai berikut :
1. Pimpinan, dalam hal ini adalah pengguna vang dapat memasukan,
mengedit data-data ke aplikasi.
2. Pengguna, disini vang dimaksud pengguna adalh pegawai. Setiap
pengguna tersebut dibatasi hak akses aplikasi kecuali pimpinan yang

memiliki akses penuh termasuk menentukan hak akses pengpuna atau

pegawai.

3.1.4 Spesifikasi Sistem
1. Sistem Informasi Client-Server berbasis aplikasi.
2. Sistem Basis Data Interbase dengan 1 buah server dengan sistem operasi
Windows 2003 server.
3. Sistem Informasi ini terutama bagian client diharapkan dapat dengan

mudah dipakai oleh pegawai untuk mengoperasikan system ini.

Fupiay

Gambar 3.2
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3.2  Perancangan Sistem
3.2.1 Alur Proses Aplikasi

Sistem Informasi di praktek dokler memiliki fungsi untuk mengelola data
tentang keuangan dan pendaiaan pasien . Data yang diolah pada aplikasi ini
mengambil masukan (inpuf) data dari pasien.

Data yang diolah adalah data pasicn yang melakukan konsultasi dengan
dokter kemudian data tersebut akan direkap oleh pegawai lalu data tersebut akan
diolah kemudian hasilnya akan di inputkan ke database. Kemudian hasilnya akan

berupa dalam bentuk laporan keuangan, laporan pasien.
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3.2.1.1 Flowchart Alur Aplikasi
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3.2.1.2 Flowchart Memasukkan Data
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3.2.1.3 Flowchart Merubah Data
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3.2.1.4 Flowchart Baca SMS Masuk
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3.2.1.5 Flowchart Balas SMS
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3.22 Contexs Diagram
1. Contexs Diagram
Contex Diagram menjelaskan hubungan sistem dengan lingkungan

atau kesatuan luar. Pada saat ini . contex diagram melibatkan kesatuan

luar, yailu dokter, pegawai, dan pasien.

data_pasian_arrth

-
daftar biaya
DOKTER
Ed
|ep_keamngan
. ! .
Lap_Biays 1 = dingnosa
daftar_ marns
-
Lap No_Antnan _‘ datd adminesTasi
SISTEM
dattal
Lap Deta_Fasian - pen Fan_gme
tanya_info_antrian
.
* +
Y
Data <euangan
PEGAWAL
harhy_pasien
O dan Baya i
iagnosa dan
’ - PASIEN
ro_Antrian -
.

Irfa_anrian

Gambar 3.3 Contexs Diagram
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3.23 DFDLEVEL1

Level 1 merupakan penjabaran proses pada diagram konteks (contex
diggram) vang memuat proses-proses yang ada dalam sistem secara garis
besar dan keseluruhan. Diagram arus data level satu juga mencantumkan
kesatuan luar vang berhubungan dengan sistem. Untuk memperjelas
proses pada DAD level 0, maka perlu dilakukan pengembangan ke level

berikutnya. Proses yang lebih rinci dapat dilihat seperti gambar 3.2,

ia
Admnestras: - Lap_Biaya
data adminlstrasi - Lap_Ma_Andrian
PESAWAI o el
Lap Dats Pagian
KEML_pasmen Dafiar Cakan Paglan -
. Y
T Paséen
Diate K Busngen

I |

PASIEN info__arérian PASIEN
= Caftar Paglan
A
» - .
E g
Cuaftar Paglen Pl
Dafar Aririan = Laporan
Disgnosa den Blaya
rs_smdrian T Artrian
u L
Caftar Aririan
- Dsta Andrien
datar_manmal 2 ! Diagross
aharon_sme
B
P Perdefatmn Artrian & 3 -
3w HaEn Fembedan Info -
tarya_info_artrian
Disgnoes
i
Data Irfa Pagian i
daftar blays
-
T infa Ik Andrlan Pasien
DOKTER —
3 eU@ngan
E
data_pasien_artr
Gambar 3.4 DFD Level 1
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33 Desuin Basisdata Laporan Kenangan
33.1 Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel pada basisdata administrasi penggajian digambarkan
dalam bentuk konsep atau Conceptual Data Model (CDM) dan dalam bentuk fisik

atau Physical Data Model (PDM), scperti yang ditunjukkan pada gambar berikut

T_Antian ]
nomor
bgl_anirian
jarm_ankrian
R
NF;I; _pasien Nairia
¢ alangl
nama_pasien Relation 47 Tol_Antr|_Han_ni ok T_NFQ
alamat No_Antri Hari_Ini = Mo_Urul_info
pekarpan SRR frE e Tgl info
Ig| lahir -
agarma
Igl_amrian
Gambar 3.5 CDM Basisdata Praklek Dokter
T_ANTRIAN
TRAEEN NOMOR Ini
NS int :
TGL_ANTRIAN datetime
NAMA_PASEN:  char(15} JAM_ANTRIAN datetime
ALAMAT varchar(20) NESd inl
Tk LA datstime - NAMA varchar(30)
PEKERIA AN char(10} PP varchar 1301
g ehariin) TOL_ANTRLHARL NI datetime
TE_DAFTAR __ dateltime NCL_ANTRI HAR| NI Fit

T_NFO
NO_LRUT_NFO  int
= TE_MNEO datetime

Gambar 3.6 PDM Basisdata Praktek Dokter
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3.3.2 Struktur Tabel — Tabel Yang Digunakan
Berdasarkan CDM di atas, maka tabel — tabel yang digunakan antara
lain :
1.  Tabel T PASIEN
Tabel ini menyimpan informasi tentang data-data pasien yang akan berobat
untuk berhubungan langsung dengan sistem informasi.
Tabel 3.1

Struktur Tabel T PASIEN

No | Name Data Type Size | Keterangan

1. | Nama_pasien Char 15 | Nama pasien

2. | Alamat Varchar 20 | Alamat pasien

3. | Tgl lahir Datetime | Tanggal lahir pasien

4, | Pekerjaan Char 10 | Pekerjaan pasien

5. | Agama Char 10 | Agama pasien

6 | NRM Integer “ Nomor  Regristrasi
Masuk

7 | Tgl_Daftar Datetime Tanggal Daftar
Regristrasi Kartu

2. Tabel T Antri
Tabel ini untuk memasukkan data Calon Pasien, berisikan informasi

tentang Pasien.
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Tabel 3.2

Struktur Tabel T_Antri

No | Nama Data Size i’aer&ugnu -
Type

1. | Nomor integer 5 Nomor

2. | Tgl_Antrian Datetime Tanggal antrian

3. |Jam_antrian Datetime Jam antrian

4. | NRM Integer 4 Nomor Regristrasi Masuk

5. |Nama Char 30 | Nama Pasien
| 6. | Alamat Varchar |30 | Alamat Pasien
7. | Tgl_Antri_Hari_Ini | Daretime Tanggal Antri Hari Ini
8. | No_Antri_Hari_Ini | Datetime Nomor Antri Hari Ini
3 Tabel T Info

Tabel ini untuk menyimpan data antrian pasien, berisikan informasi

tentang antrian pasien yang akan konsultasi dokter.

Tabel 3.3

Struktur Tabel T_Info

No | Name | Data Type | Size | Keterangan

1. | Ne_Urut_Info ] Integer B MNomor urutan tanya
Informasi

2. | TGL Info Datetime Tanggal lanya Informasi




333 Desain Antarmuka Aplikasi

Sesuai dengan spesifikasi sistem di atas, sistem informasi ini diharapkan
dapat dengan mudah dipakai oleh banyak orang dan operator yang
mengoperasikan sistem ini. Untuk itu harus dibuat desain antarmuka yang mudah
dipahami dan tidak terlalu rumit.

Ada beberapa desain antarmuka pada aplikasi ini baik halaman untuk
admin maupun halaman sistem informasi itu sendiri, yaitu desain halaman login,
halaman utama, entri data, halaman SMS, dan laporan. Sedangkan desain menu

ditampilkan berdasarkan hak akses setiap pengguna sistem.
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3.3.3.1 Desain Halaman Login

IFORM LOG M

STATUE

USERKAME

PABSWORD

Gambar 3.7 Desain Halaman Login
Desain halaman login untuk admin dan sistem informasi tidak ada
perbedaan, terdapat tiga entri untuk status, nama pengguna dan password.

Kemudian satu tombol untuk login.
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3.3.3.2 Desain Halaman Regristrasi Kartu Berobat

143 AP PENEATTARAN ARITFILAM PALRIAL LAFTIFAN Al TRLARN as CEMTER |

HOMER

TGL CAFTAM

g
éii
UJ

KALA PARIEN

FASAWORD

JENES FELAMIE

||

ToL LasHiM

E

BRI I—__

FEMEFLWAN I—_.._

:

BiMPAH FELLAR

Gambar 3.8 Form Regristrasi Kartu Berobat
Form ini berfungsi untuk mengisi data pasien, disini pasien akan di
berikan kartu berobat beserta password. sehingga dapat melakukan pendaftaran

melalui sms .
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3.3.33 Form Entri Data Paszien Manual

[£=1] LAF PERLIAFTAHAN l AR THIAY hapLsL ‘ LAFCHAN ANTRIAN S CENTER

TEL DRFTAR ANTR| |

REGRISTRAEI

NEWARTE | —
ALK

TaL CAFTAR |

JAM MASUR

Lk PLILANTE

RATAZ WANTU
CHLAYSME

TGL ANTRI VAN

DINGENHAN
NC} AN TRIAM —_ J
PERKIRAAM DILAYAR . -|

ElMPARN

Gambar 3.9 Form Entri Data lasien Manual

Form ini berfungsi untuk menginputkan data-data pasien yang akan
melakukan konsultasi penyakit sesuai tanggal daftar yang diinginkan dan pasien

mendapat nomor antrian serta perkiraan waktu dilayani dokter.




3.3.3.4 Laporan Regristrasi Kartu Berobat Pasien

151 | AR FENDAFTARAN ANTRIAN MARLIAL ‘ LAPORAN ANTRIAN Bl CENTER
|

TABBL

Gambar 3.10 Laporan Regristrasi Kartu Berobat Pasien

Form imi menampilkan laporan data pasien yang telah regristrasi

sebelumnya.

51




3.3.3.5 Form Laporan Antrian Pasien

| ] |L'~PPEND.I|.FTW.N ANTRIAN MABLIAL LAPORAHN AWTRUAW 5445 CENTER J
LR EE s A e |
TRIAN
| JENES AP L | ‘
i |
| TOL ANTRIAN |_
TABEL

Gambar 3.11 Form Laporan Antrian Pasien
Form ini berfungsi untuk menampilkan laporan data pasien yang antri berobat

sesuai urutan dan waktu yang telah diberikan.
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1. Implementasi Sistem
Tahap implementasi pengembangan perangkat lunak merupakan
proses pengubahan spesifikasi sistem menjadi sistem yang dapat dijalankan.
Tahap ini merupakan lanjutan dari proses perancangan, yaifi proses

pemrograman perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi dan desain sistem.

Aplikasi sistem informasi ini menggunakan basis data fnrerbase 6.5
yang berfungsi sebagai media penyimpanan data atau informasi yang
terkumpul, yang terdiri dari beberapa tabel yang saling berhubungan.
Sedangkan untuk menjembatani antara informasi yang akan dibuat dengan

basis data yang ada, digunakan Borland Delphi 7.

Ada beberapa tampilan pada aplikasi ini. Diantaranya adalah

tampilan login, diagnosa dokter, entry data pasien, dan pelaporan.
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1.1.1 Login

Halaman Login

Halaman Legin merupakan antarmuka pertama yang akan dihadapi
oleh pegawai dan dokter dimana melakukan proses inpuf data yang berupa

status, username dan password.

"' FLogin
FORM LOGIN
Status :]
Username
Password
LOGIN
|

Gambar 4.1 Form login
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4.1.2 Halaman Administrazi Pasien

Form ini digunakan pegawai untuk memasukkan data calon pasien

sebelum mendapatkan kartu berobat yang nantinya nomer kartunya

digunakan didalam format penulisan SMS antrian .

-1 Aplikeast Pendattaran Fasien

151 LAF PENDAFTARAN  ANTRIAN MANUAL  LAPDRAM ANTRIAN  SMS CENTER

FORM PEGAWAI
SMS CENTER : 085.233.323.620

M oama

Tanggal [ aftar
ki
Hams Fasen

Jemn: Foslaunan, [ ;i
Tanggal Lehw | -
|

Gambar 4.2 Halaman Administrasi Pasien.
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4.1.3

Daftar Pasien Administrasi

Form ini menyimpan data dari pasien yang telah melakukan
administrasi yang berisi NRM (Nomer Regrisirasi Masuk) digunakan pada

saat pendaftaran SMS, tanggal daftar, jenis kelamin, alamat. agama,

pekerjaan.

B LPFENOWTAN  AUTEANMANIA  LAPORMMANTRIAN  SMSCENTER

FORM PEGAWAI
ill_w' g0 | Jon [Pt PlvaFiswn [l e | Ty [iprs [ e =
|

CGambar 4.3 Daftar Pasien Administrasi

56




4.1,4 Halaman Antri Manual

Form Antri Manual digunakan untuk memasukan daftar antrian
calon pasicn, yang sebelumnya telah memiliki kartu berobat dimana pada

saat pendaftaran manual hanya mengisi NRM (Nomer Regristrasi Masuk)

saja.

oo aplikasi Pendattaran Posien
i) LAPFENDAFTARAN | ANTRIAN MANLIAL  LAPORAN ANTRIAN

FORM PEGAWAI

Tanggal D aftar Antn [ e o
Momer Registtas Masuk |

Tanggal Daftar

SMS CENTER

Mama Pazien

Slamat
Jadwal deakier

oo M asuk et Jam Sekarang

Jam Pulang = :

Rata2Wakiu Pelagaran |

Jadwal Antsan pang diberk.an komputes

Tenggal Aritn Y ang Dingmkon |_
Mo Antriar

SlWPAN

Gambar 4.4 Halaman Antri Manual
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4.1.5 Halaman Pelaporan Antri Pasien

Form yang berisi daftar calon pasien yang akan konsuliasi dengan dokter.

LP PEMDAFTARLAN  ANTRIESN MANUSL | LAFTRSH AN THEH = (ENTER

FORM PEGAWAI
Siidreg e
Tl ﬁn_u'lm_ el

Taa | W [ [ Tttt [ i Aocad s [ e, T Fos 5] REF FERS ShE TATUE i 1

-
L

Tl Perclacatar ; (1]

Gambar 4.5 Halaman Pelaporan Antri Pasien

4.1.6 Halaman Antri SMS

Form Antri SMS digunakan untuk menerima SMS bagi calon

pasien yang sebelumnya sudah memiliki kartu berobat.

S
151 LAP FEMOAFTARMN  ANTRAMN MANLIAL LAPDORAN anTHIAN  SHE CENTER

FORM PEGAWAI

Jwia Aririnn (Banrd =1 i |
Totarmian | 5] —==
Poe Subera [F3_SMS DITEFIM [raceP FEMGIRIM 5]_EMS JIAABAN - -
B T
a3l
ws3a0
10340 Anmd 01 Aranu SRFEEEA S8 Buide i Pleews Arkion AN an poekiamn e kil

Vol Pesiapadan © o

Gambar 4.6 Desain Form Antri SMS
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4.1.7 Halaman Dokter

Halaman Dokter digunakan untuk memasukan hasil diagnosa

pasien, resep, dan biaya pasien untuk berobat.

| DIAGNOSA DOKTER

Mkorty v Y

il i :
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Cmmaitia) Trbhontst | Homp b | Tidodureitamm M|
Do = . = _—
frrelin

==

Gambar 4.7 Desain Form Dokter

4.1.8 Halaman Kartu Berobat

Kartu Berobat ini didapatkan setelah calon pasien melakukan

administrasi terlebih dahulu, berikut desainnya.
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Gambar 4.8 Halaman Kartu Berobat

42. Pengujian Hasil
Pengembangan sistem informasi praktek dokter ini merupakan
aplikasi untuk mengolah data dalam melakukan proses kegialan transaksi
yang melibatkan antara pegawai, dokter, dan data atribut lainnya,
Pengoperasian aplikasi berupa entri data pasien, entri data diagnosa dan
pelaporan, oleh karena itu pengujian hasil difokuskan pada proses entri data
pasien, entri data diagnosa, dan pelaporan kepada dokter dan hak akses

pengguna terhadap aplikasi.

4.2.1 Pengujian Pada Halaman Login

Halaman Login merupakan antarmuka pertama yang akan dihadapi
oleh pegawai dan dokter dimana melakukan proses inpu/ data yang berupa

status, username dan password




[ FlLogin

B

Gambar 4.9 Halaman Login

42.2 Pengujian Pada Halaman Administrasi

Setelah melalui proses login, akan muncul halaman administrasi
untuk pasien yang berfungsi menginputkan data pasien yang akan

mendaftar untuk mendapatkan kartu berobat.
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i dplikasi Pendafaran Pasien
LAP FENDAFTARAN — ANTRIAN MANUAL LAPORAN AMTRIAN  SMS CENTER

FORM PEGAWAI
SMS CENTER : 085.233.323.620

Gambar 4.10 Halaman Administrasi Pasien.
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4,2.3 Daftar Pasien Administrasi
Form ini menyimpan data dari pasien yang telah melakukan
administrasi yang berisi NRM (Nomer Regristrasi Masuk) digunakan pada
saal pendaftaran SMS, tanggal daftar, jenis kelamin, alamat, agama,

pekerjaan.

cefuplibass Penilaftaray Pacien

LAF PENDAFTARAN  ANTRLEH MANUAL  LAPORAN AMTRIAN  SMS CEMTER

FORM PEGAWAI

MAM | To Dalter | Jam |Passuceds |Mame Pasen [Joris Kotamin. | TolLatw |agama | ~
) DB/T/2008 0756 1 TED DY YDA LAKIAKI  OB/D/2009 Frten  JL.C
] 2 oo 2008 1 DEMINE JUANDA LAKHAKI  DBATI/AZ0NS Iskm LA
| 3 oo 20 CIND CLALIDIA LSKHAK  OR/1/2008 sl
] ¢ mazao w0 ELEN KUSLIMA PEREMPUAN  DB/TI/A003 lslam
| 5 olmzemn o SANDRA HARUN LAAR]  ORATIA00S Istem UL #
| & oozann 2009 1 JOHAMNDA LAKHAR]  OLOZAANID Isdam
| 7 ouowano 2008 SETIAWAN LAKMAY]  O022010 bdam
| 8 oz 2006 1 RICAAD LAKMAK  DIA27N0 hham
| 3 maamo 20061 DENINE JUANDA LAKMAK  D/T/009 Wam LR
L 4 ¥

Gambar 4.11 Daftar Pasien Administrasi
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4.2.4 Halaman Antri Manual

Form Anfri Manual digunakan untuk memasukan daftar antrian

calon pasien yang dilakukan oleh pegawai, dimana pasicn mendaftar hanya

memberikan NRM {(Nomer Begristrasi Masuk).

ves Aplikas] Poadaltaran Pasin
1} LAP PENDAFTARAN | ANTALAN HMUAL LAFORAN AN TRIAN SMS CENTER

“FORM PEGAWAI
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a2 Waklu QIO et e AN
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— ,ﬂ{;w‘fwnwm .mmmu e e
Antian 0 o s P —— L
A

B Peskiaan Di

Gambar 4.12 Halaman Antri Manual




4.2,5 Halaman Pelaporan Antri Pasien

Form yang berisi daftar calon pasien yang akan konsultasi dengan
dokter.
ORI 1 Lo o | e R

EED e S8 W e

LB A DUFTAR RETAIES
Dr. B ¥ ol B, O THT
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P
] Wamid 1 TEDD ¥ FTOA AT 4 e m CiEo R 3D
1 dwun 2 DERME dABHDA suemann @ (gl AT LILEL T
3 s 3 G LM MEGEHD 2 et i FL e
i B 3 ELER SSLMA o 8 At nH Pl AL T

Gambar 4.13 Halaman Pelaporan Antri Pasien
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4.2.6

Halaman Pendaftaran Manual dan SMS

Halaman pendaftaran manual dan SMS digunakan untuk menerima

SMS bagi calon pasien yang sebelumnya sudah memiliki kartu berobat.

"-'F'I"“'i Frimdal e Fasien

FORM PEGAWAI

dwinprmion [Semma T
Tgankisn | L

15t LAP PEMDAFTARAN  ANTRILAN MANUAL | LAPDAAN ANTRLSM  SMS CEMTER
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[roi_Suds_JawaBAN

3340
ALaz40
A5340
S1I340  Anm k1 CiAl2/2M0 +52EA217 SN

LI L I

ke chlagrard Iomen Antrisn : 4B 2 parkiiaan dilypari sekba| 2

Total Prrdapaion : i}

Gambar 4.14 Halaman Antri SMS
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4.2.7 Halaman Dokter

Halaman Dokter akan muncul jika pada login dokter memasukkan
username dan password, halaman dokier ini digunakan untuk memasukan

hasil diagnosa pasien, resep, dan biaya pasien untuk berobat.

DIAGNOEA DOKTER

Horr bl | O Nagtam 1

Targow Dk M1 ATEY Hara Fume - TOSOYYORL
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Tegan e  BATLE [ e
iy Frvier}

Dhegrcemlah| Tasihin Lot | Pasep Lok | TotunraRug, s
Pggrees

Tk,

Gambar 4.15 Halaman Dokter
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4.2.8 Halaman Kartu Berobat

Kartu Berobat ini didapatkan setelah calon pasien melakukan

administrasi terlebih dahulu, berikut tampilannya.

KARTLU KEMBAL| BERCBAT

Or. EKAPUTRASETIAWAN, Sp THT-KL
A, Drpovegees NO 345 Dengaar
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Mo Ragrsirasi Passwond Tangga
Cateh 8 100N
fwmKe 085 23330 58X

Denpasar S3012010

Gambar 4.16 Halaman Kartu Berobat




4.2.9 Pengujian Pengiriman SMS Antrian Pasien

Setiap pasien yang sudah memiliki kartu berobat, dapat melakukan
pendaftaran melalui SMS yang dikirim ke nomor operatot, dan format

penulisannya terlihat seperti di bawah ini :

Gambar 4.17 Format SMS pada handphone pasien

4.2.10 Pengujian Balasan SMS Antrian Pasicn

Setelah pasien mengirim SMS ke nomor operator, maka pasien
akan menerima SMS balasan yang berisi informasi nomor antrian pasien

dan jam konsultasi dengan dokter, berikut isi dari SMS balasan:

Gambar 4.18 Balasan SMS nomor antrian pada handphone pasien

69




4,2.11 Pengujian Pesan Error SMS

Apabila pasien memasukkan format yang salah atau password yang

salah, akan muncul pesan sebagai berikut

Gambar 4.19 Balasan SMS Error

4,2.12 Pengujian Pesan Diatas Jam Kerja

Apabila pasien mendaftar diatas jam kerja maka akan terima

balasan SMS dari operator sebagai berikut:

Gambar 4.20 Balasan SMS Diatas Jam Kerja

4.3 Instalasi Program
4.3.1 Kebutuhan perangkat lunak

Perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan sistem ini adalah :
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1. Microsoft Windows XP Profesional.
2. Borland Delphi 7

3. Interbase 6.5.

4.3.2 Kebutuhan peranghkat keras
Konfigurasi minimum perangkat keras yang digunakan adalah :
1. CPU Pentium IV 2.6 GHz
2. Memori RAM 512 Mb.
3. Hardisk dengan kapasitas 80 Gb
4. VGA 32 MB
5. Keyboard dan Mouse
6. Monitor
433 Setup program
1. Instal Microsoft Windows XP Profesional.

2. Jalankan File EXE Aplikasi
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5.1

BABYV

PENUTUP
Kesimpuian

Berdasarkan hasil pengujian sistem yang dilakukan, dapat diambil

kesimpulan beberapa hal antara lain :

52

|. Sistem informasi ini yang dikembangkan dapat membantu pihak
pengguna untuk membantu dalam laporan keuangan. Serta
mempermudah kinerja pegawai mengetahui data pasien.

2. Aplikasi layanan SMS Gateway ini mempermudah calon pasien untuk
pendaftaran antrian.

3, Selain untuk pendaftaran nomor antrian, layanan SMS juga

menysjikan iinfo tentang antrian.

Saran

Dalam perencanaan dan pembuatan aplikasi ini terdapal beberapa hal yang

perlu diperhatikan dalam pengembangan lebih lanjut yaitu :

Y.

Sistem informasi ini masih dapat dikembangkan lebih jauh lagi dalam
daftar penyakitl dan keluhan pasien.

Untuk mengurangi permasalahan jika terjadi kerusakan data atau sistem
maka disarankan untuk membuat fasilitas backup data, schingga data dapat
dikembalikan seperti sebelumnya.

Untuk melakukan pemakain aplikasi ini hendaknya digunakan pada

jaringan LAN agar tidak bentrok menggunakan sistem ini.
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LISTING PROGRAM

Form Adminlstrasi

procedure TFatain Buttonl Click(Sender: TObject),
Nomer: Integer;

begin

If Dinv. Pendaftaran. Findkey{[P 1. HInt]) Then

begin

dim. Pendaftaran. édit;

end else
begin

dm.Pendaftaran. Last;

Namer;=dm. Pendaftaran. fieldbynaie( NRM) aslnfoger+1;

dm_Pendaftaran_insert;

diri. Pt fraran. fieldbyname{ WRM").asInteger := Nomet;
end;

dm.Pendafaran. fieldbyname(' TANGGAL_DAFTAR).asdatetime = DI date;
dm.Pendafiaran. fieldbyname('Jam DAFTAR').asDatetime := D1 1.time;

din. Pendaftaran. fisldbyhame{ NAMA PASIEN").assfring (= E2.exr,
dm Pendaftaran fieldbyname('Passwords") asstring 1= E22.text;

dm Pendaftaran. fieldbyname(TENTS_KELAMIN).asstring := C1.fext;
dm.Pendaftaran. fieldbyname(' TGL_LAHIR".asdatetime = D2.datetime;
dm. Pendaftaran fieldbynameC AGAMA’).asstring == C2.fext;
dm.Pendaftaran. fieldbyname (' ALAMAT ) assiring ;- Bd.lext;

diti, Pendaftaran. feldbynaime{ PEKERJAAN ) asstring = ES.text;

dim Pendaftaran, post;
dm.Pendaftaran_ApplyUpdates;
din. Pendaftaran. CommitUpdates;
dm.Pendaftaran Refresh;




dim. Pendaftaran. Last;

If Cb1.Checked Then

Begin

FPrint_kartiD1.Caption:=P1.Caption;

FPrint_kartu.DZ Caption:=FormatDate Time("dd/mm/yyyy.D1.Date);
FPritit kartu. 3. Caption:=E2 text;

FPrint_kartu D Caption:=Ed.text;

FPrint_kartw H1.Caption:=P1 Caption+".'+E22 téxt+.'+FormaiDate Time("dd/mm/yyvy'.Date),
FPrint kartu.Preview,;
End;

&2 text="
ed.1ext:=";
eS tent=",
C1.ltemindex:={;
C2 Temindes:=0;

P1.Caption:=IntTostr{dm.Pendaftaran. RecordCount+1});

E2 zetfocus;

procedure TFmain. E4i2Click{Sender: TObject);
begin

P1 Hint:=DhGrid 1. Fields[0] AsString;
PageControl2. ActivePagelndex:=0;

P1Exit(Sender):




end;

procedure TFmain P 1Exit(Sender: TObject);
begin
If dm. Pendaftaran FindKev([P1.HIit]) Then
Begin
D1 .date:=dri Pendaftaran. feldbyname({'TANGGAL DAFTAR').asdatetime;
D1 | time:=dm Pendaftaran. fieldbyname('Jam_DAFTAR ) asDatetime;

E2 téxt-=dim. Pendaftaran. fieldbyname{ NAMA_PASIEN').assiring;

E22.text:=dm.Pendaftaran. fieldbyname( Passwords'). asstring;

Cl.text:=dm. Pendaftaran. fieldbyname(JENIS KELAMIN').asstring;
D2.datetime:=dm. Pendaftaran fieldbyname('TGL_LAHIR').asdatetime;
C2.text;=dm Pendafaran. feldbyname(' AGAMA").asstring,
E4.text:=dm. Pendaftaran fizldbyname( ALAMAT").asstring;
E5.text:=dm.Petidafaran.figldbyname PEK ERIA AN").asstring;

End;

ANTRIAN MANUAL
procedure TFmain. Button3Click(Sender: TObject),
Begifi
dm.Antri.insert;
dm_Antri.fieldbyname(Nomet") aslnteger := dm. Antri. RecordCOunt+1,
dm.Antri. fieldbyname('Tanggal Antrian’).asDateTime:= D1.date;
dim. Antri. fieldbyname{ JTam_Antrian®).asDateTime:= DZ.dite;

Dm. Antri.fieldbyname('Rata_rata_Antrian’).asDateTime :=D3 .dateTime,

dim. Antrl. fieldbyname{NRM").asstiitg ;= E1. Text;
dm. Antri. fieldbyname( Nama’) assring = P3.Caption;




din. Antri. fieldbyiname(’ Alamat'). asstring = P7,Captlon;

dm.Antri.feldbyname(' Tgl_antri_hari_ini’).asDateTime:= D4 date;
dm. Antri.fieldbyname(No antn_bhari_ ini"y.asloteger =~ Dm.Q1 RecordCount+1,
difi. Aintri_fieldbyname( Perkiraan dilayvani).asDateTime = D3 daté Time;

dm. Antri.fieldbyname('Perkiraan_Selesai’).asDateTime =
StrTodate Time{ FormatDate Time( hhimm: 55, D5, Time+D3. Time)};

dim. Antri. fieldbyname("Status").asstring := Manual';

dm. Antri. past:
dm.Antri ApplyUpdates;
Dt AL Commi iU pdates;

Dm. Antri. Refresh;

El.text=";

Px | Caption:=";
P2.Captioi:=",
P3.Caption:=";
P7.Caption:=",

end;

procedire TFmain E1Exit(Sender: TObject);
begin
IFE]. Tekt<>" Then
Begin
If dith. Pendafiaran. Fifdkey([E 1.text]) Then
begin

PX1.Caption:= formatdatetime('dd/mm/yvyy',
dm Pendaftaran. fieldbyname{ TANGGAL_DAFTAR)).asdatetime);

F2.Caption = formatdatetime{ hh:mm', dm. Pendaftaran. fieldbyname( Jam DAFTAR').asdatetime}.
3.Caption := dm.Pendaftaran.fieldbyname('NAMA_PASIEN").asstring:

P71 Caption = dm.Pendaftaran. fieldbyname('Alamat’).asswing;




/Miencari Apa sudah daftar hari ini

DM, .CLlose;

Dim.Q1.Sgl.Clear;

Dm.(1.5gl. Add(*Select * from Antri Where Tgl antri bari ini=:A And NRm=:C"),
Din. Q1 ParamByName('A") AsDateTime:=Dd Date;

Dm.Q| PatamByName('C"). AsString:=El.text;

Dii. Q1. Prepare;

Dm.Q1.Open;

If Ditv.Q 1. RecordCOunt>0 Then

Begin

MessageDlg(Tidak dilayani V+#13+
"Hari ini saudara sudah daftar!', mtlnformation,[mbOk], 0%

El.SatFocus;
Exit;
End;

If D date<D.date Then D4 date:=D ] _date;
D3 date:=D4.Date;

D5 date:=TGL2. Date;

D2 .date:=D4.Date;

{NOmer Antrian

DM.QI CLose;

Dm. . Sql.Clear,

Dm.Q1.5ql.Add("Select * from Antri Where Tanggal antrian=:A");
D01 ParamByName('A") AsDate Time =D, Date;

Dm.Q) Prepare;




Dm.Q1.0pen;
P10 Caption:=Intloatr{ Dm.(} 1. RecordCount+1 ),

/Mencari Kapan kirs-kira waktu dilayani
DM.Q1.Close;
Dimn.Q1.541.Clear;
Dm.Q1.SgLAdd("Select * from Antri Where Tanggal antrian=:A");
Din. Q1. PatamByName{"A"). AsDate Tine:=D4. Date;
Dm.(1. Prepare;
DG 1.Open;
1f Dm.Q! . RecordCOunt>0 Then
Begin
Dm.Q1.Last;
If
StrToTime{ FormatDate Time('hh:mm:00',010.Date Time) j<=Str To Time(FormatDate Time( hh:mm:00, Dm. Q1.F
ieldByname(PERKIRAAN Selesai’).AsDateTime)) Then
Begin
D5, Time:=Dm.Q1.FieldByname(PERKIRAAN Selesai').AsDateTime;
End Elge
Begin
D5.Time:=D2.Tine;
End;
End Else
Begin
D5.Time: =010, Tiine;
End:;
If DS.DateTime<Tgl2. DateTime Then
D35 Thne:=Tgl2. Time;

If StrToint{P10.Caption)=0 Then
Begin
MessageDlg('Anda dilayani I'+#13+




‘Nomer Antrian | +P10.Caption+# 13+
'Dan perkitaan dilayani sekitar'+#13+
FormatDate Time("hh:mm' DS dateTime), mtInformation, [mbOk], O
! Button3Click{Sender);
End Elze
Begin
fMBution | .Enabled =False;

ENd;

End Else
Begin

MessageDlg( Nomiér Regristasi Masilk tidak ads ', mtlnformation,
[mbOk], 0);

E1.SetfoCUS;

Exit;

Antrian SMS
procedure TFmain. Button3xClick(Sender: TObject);
begin
Begin
dini. Antri.insert;
dm_Antri. fieldbyname('Nomer").asTnteger := dm. Antri. RecordCOunt+1;
i dm.Antri, fieldbyhame(' Tanggal Anfriai’).asDateTime:= Dl date;
Y dm.Antri, fieldbyname{'Jam_Antrian’) asDateTime:= D2.date;

f Dm_Adri. fieldbyname('Rata_rata_Ajitrian’y.asDate Time :=D3.dateTime;




dm. Antri, fieldbymame] MRM)asstring = El1x. Text,

dm. Antri. fieldbyname({ Mama'}.asstring .= PIx.Caption,

dm. Antri. Aeldbyname('Tsi_sms_diterima").asstring := M4 .1ext;
dm. Antri. ficldbyname('lsi_sms_jawaban').assiring := M2.text;
dimi Antri fleldbyname(' Alamat'y.asstring = P73 .Caption;

din Antri. fieldbyname(Tg! antti hard ini').asDateTime:= Dy date;
dm. Antri.fieldbyname({'"No_aniri_hari_ini").asinteger ;= Dm. (1 . RecordCount-+1;
dimi. Antri. Aeldbyname{"Perkiraan dilayani').asDate Tinié := D5x.dateTime;,

dm. Antri fieldbyname("Perkiraan_Selesai').asDateTime =
StrTodate Time! Format Date Time( hh:mm:ss’, D3x. Time-+D3x. Time));

dm. Antri. fieldbyname{'Status'). asstring, := 'Sms’;

dm.Antripost;
dm. Antri ApplyUpdates:
Din. Antrl. ComimitUpdates,

Dim. Antri. Refresh;

Elx. testi=":
Px1x.Caption=";
P2x.Caption:=";
PIx.Caption=";

end;

end;
Laporan Aatrian
procedure TFmain. Buitond Click{Sender. TObject);
begin
04.Clase;
J4.5ql.Clear,
Q4.8ql.Add("Select Sum(biaya) from Antrl Where nomer=07,

1f ddd.Checked=TRue Then




Begin
4.5ql. Add('and Tanggal antrian=:A');
Q4. ParamByName('A"). AsDrate Time =d44. Date;
ENd:
iIf ComboBox1.ltemindex>0 Then
Begin
Q4.5ql. Add("And Status=:B");
O ParamByName('B"). AsString:=COmbobox| . Text:
End;

QA4.Prepare;

(4.0pen;

Q4.First;

Panell | Caption:=FOrmatFLoat("# ', (4. FieldByName('Sum"). AsFLoat);

Q2.CLose;
Q2.5gl.Clear;
02.5ql.Add("Select * from Antri Where nomer=0');

[f 444.Checlied=TRue Then

Begin

Q2.5q1. Add("and Tanggal antrian=:A");

(2 ParamByName('A"). AsDiate | ime:=ddd. Date;

ENd;

[f ComboBox | .Tiemindex=0 Then
Begin
Q2.5¢L Add( And Stans=:B');
(32 ParamByNamea{"B"). AsString =COmbobox | . Text;

End;

Q2.5ql.Add("Order by Nomer');
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